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	CP – Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu menganalisis posisi strategis Indonesia secara geologis, geografis, dan astronomis serta dampaknya terhadap berbagai aspek kehidupan; mengkaji keragaman lingkungan fisik dan iklim serta keterkaitannya dengan potensi sumber daya alam, ketahanan pangan, dan pembangunan wilayah; serta mengomunikasikan gagasan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.
	Buku Acuan / Referensi:

1. Buku Siswa Geografi Kelas XI, Kemendikbudristek, Kurikulum Merdeka

2. BMKG – Laporan Indeks Presipitasi Terstandarisasi (SPI) November 2024
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	Deskripsi Soal

Perhatikan Peta Indeks Terstandarisasi (SPI) Bulan Novemver 2024 berdasarkan data BMKG Berikut:
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Indonesia terletak secara strategis di antara dua benua dan dua samudra, serta memiliki bentang alam yang beragam. Kondisi ini menyebabkan perbedaan pola iklim dan curah hujan antarwilayah. Indeks Presipitasi Terstandarisasi (SPI) digunakan untuk mengukur tingkat kelembapan atau kekeringan wilayah. Ketersediaan air sangat menentukan potensi ekonomi, ketahanan pangan, dan kesejahteraan sosial masyarakat.

Berdasarkan peta SPI dan pemahaman mengenai posisi strategis wilayah, manakah pernyataan berikut yang PALING TEPAT menggambarkan hubungan antara kondisi iklim dengan potensi dan tantangan wilayah?

A. Wilayah Kalimantan Tengah bagian selatan berpotensi mengalami kekeringan yang dapat mengganggu sektor pertanian dan mengurangi ketersediaan air bersih, menjadi tantangan utama bagi pembangunan wilayah.

B. Wilayah Maluku dan sekitarnya memiliki curah hujan sangat tinggi sehingga tidak memiliki risiko kekeringan dan dapat dikembangkan sebagai pusat pertanian kering.

C. Wilayah Sumatera Barat dengan curah hujan melimpah tidak memerlukan pengelolaan air yang baik karena pasokan air selalu terjamin.

D. Wilayah Jawa Timur pesisir berisiko kekeringan sehingga sangat cocok dijadikan lokasi pengembangan industri yang membutuhkan air dalam jumlah besar.

E. Wilayah Sulawesi Utara memiliki kelembapan tinggi sehingga tidak memerlukan upaya konservasi air untuk kebutuhan masa depan.
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	Konten/Materi

Posisi geografis dan astronomis Indonesia; pengaruh posisi dan bentang alam terhadap keragaman iklim serta pola curah hujan; konsep Indeks Presipitasi Terstandarisasi (SPI); keterkaitan kondisi iklim dengan potensi wilayah, ketahanan pangan, dan pembangunan berkelanjutan.

	
	
	

	Indikator Soal

Disajikan Peta Indeks Terstandarisasi (SPI) Bulan Novemver 2024, peserta didik mampu menganalisis informasi peta Indeks Presipitasi Terstandarisasi (SPI) dan mengaitkannya dengan pengaruh posisi strategis serta keragaman fisik wilayah Indonesia untuk menyimpulkan hubungan kondisi iklim dengan potensi dan tantangan pembangunan wilayah dengan benar
	
	
	

	PEMBAHASAN

	Analisis setiap pilihan:
✅ Pilihan Benar: Kalimantan Tengah bagian selatan dengan nilai SPI rendah menandakan kelembapan rendah dan risiko kekeringan tinggi. Hal ini langsung berdampak negatif pada ketersediaan air serta lahan pertanian, sehingga menjadi tantangan utama yang harus diantisipasi dalam perencanaan pembangunan wilayah.

❌ Pilihan Salah – Maluku: Curah hujan tinggi tidak menghilangkan risiko kekeringan karena pola hujan tidak merata dan ketergantungan pada musim; pertanian kering justru cocok di wilayah kelembapan rendah, bukan di sini.

❌ Pilihan Salah – Sumatera Barat: Meski curah hujan melimpah, pengelolaan air tetap diperlukan untuk mencegah banjir, menjaga kualitas air, serta menjamin ketersediaan saat musim kemarau.

❌ Pilihan Salah – Jawa Timur Pesisir: Risiko kekeringan berarti pasokan air terbatas, sehingga tidak cocok untuk industri yang membutuhkan konsumsi air besar.

❌ Pilihan Salah – Sulawesi Utara: Kelembapan tinggi saat ini tidak menjamin ketersediaan masa depan; konservasi air tetap diperlukan mengingat perubahan iklim dan pertumbuhan kebutuhan penduduk.
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